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Abstrak

Keanekaragaman tumbuhan tropis merupakan sumber belajar penting bagi pendidikan biologi dan
konservasi ekosistem hutan. Marga Ficus sebagai spesies kunci, memiliki nilai edukatif dan ekologis yang
tinggi. Penelitian ini bertujuan merancang media pembelajaran berupa e-booklet yang membahas
keanekaragaman jenis Ficus di Taman Biodiversitas Hutan Hujan Tropis Lembah Bukit Manjai ebagai
sarana pendukung mata kuliah Phanerogamae. Metode yang dipakai ialah Educational Design Research
(EDR) dengan model pengembangan Plomp & Nieveen, yang dilaksanakan pada tahap penelitian awal dan
pembuatan prototipe. Instrumen penelitian meliputi uji validasi oleh ahli materi, media, dan bahasa, serta
uji keterbacaan oleh mahasiswa. Validitas e-booklet dianalisis berdasarkan penilaian tiga ahli menggunakan
skala Likert dan dikategorikan dalam kriteria sangat valid, cukup valid, kurang valid, dan tidak valid.
Keterbacaan dianalisis dari hasil penilaian mahasiswa terhadap e-booklet menggunakan skala Likert 1-5,
untuk mengetahui tingkat keterbacaan produk dan dikategorikan menjadi kurang baik, cukup baik, baik,
dan sangat baik. E-booklet memperoleh kategori sangat valid dengan persentase 97,50% (materi), 98,08%
(media), dan 92,50% (bahasa), sedangkan keterbacaan mahasiswa tergolong sangat baik (91,33%). E-
booklet ini layak digunakan sebagai media pembelajaran pada mata kuliah Phanerogamae, dan penelitian
selanjutnya disarankan melanjutkan tahap assessment untuk mengevaluasi efektivitas penggunaannya
dalam proses pembelajaran.
Kata Kunci: e-booklet, Ficus, Phanerogamae, Plomp and Nieveen.

Abstract
The diversity of tropical plants is an important learning resource for biology education and forest
ecosystem conservation. The Ficus genus, as a key species, has high educational and ecological value. This
study aims to design an educational medium in the form of an e-booklet that discusses the diversity of Ficus
species in the Manjai Valley Tropical Rainforest Biodiversity Park as a supporting tool for the
Phanerogamae course. The method used is Educational Design Research (EDR) with the Plomp & Nieveen
development model, which was implemented in the initial research and prototype development stages. The
research instruments consisted of questionnaires used for validation by subject matter, media, and
language experts, as well as questionnaires for readability testing by students. The validity of the e-booklet
was analyzed based on the assessment of three experts using a Likert scale and categorized into the criteria
of highly valid, sufficiently valid, less valid, and invalid. Readability was analyzed from the results of
student assessments of the e-booklet using a Likert scale of 1-5 to determine the readability level of the
product and categorized as poor, fair, good, and very good. The e-booklet was categorized as highly valid
with a percentage of 97.50% (material), 98.08% (media), and 92.50% (language), while student readability
was classified as very good (91.33%). This e-booklet is suitable for use as a learning medium in the
Phanerogamae course, and further research is recommended to continue the assessment stage to evaluate
its effectiveness.
Keywords: e-booklet, Ficus, Phanerogamae, Plomp and Nieveen
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PENDAHULUAN

Peran bahan ajar sangat signifikan dalam menunjang
kegiatan pembelajaran, baik bagi pengajar serta peserta
didik. Penyusunan bahan ajar secara runtut dan atraktif
berpotensi menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
serta meningkatkan pemahaman konsep secara
menyeluruh (Simatupang, 2023; Wahyudi, 2022). Namun
dalam praktiknya, bahan ajar yang digunakan cenderung
masih konvensional dan kurang kontekstual, karena
kurang mempertimbangkan potensi lokal serta konteks
kehidupan peserta didik, sehingga belum mampu secara
maksimal mendorong pemahaman konseptual dan
keaktifan mahasiswa dalam proses belajar biologi.
Integrasi potensi lokal ke dalam bahan ajar berpotensi
memperdalam penguasaan konsep dan motivasi belajar
(Sari et al., 2024).

Dalam mata kuliah Phanerogamae, khususnya pada
konsep Magnoliophyta Marga Ficus, terdapat kebutuhan
yang nyata akan pengembangan bahan ajar tambahan
berbasis potensi lokal. Marga Ficus memiliki habitus yang
bervariasi, mencakup pohon, semak, perdu, dan tanaman
merambat, termasuk epifit dan hemi-epifit, dengan
morfologi khas pada daun, batang, dan akar (Hasanah et
al., 2017); Sukmawati, 2019). Buah semu (syconium atau
ara) dari beberapa spesies Ficus menjadi sumber makanan
bagi berbagai fauna hutan, seperti kelelawar buah,
monyet, lutung, orangutan, dan burung, sehingga Ficus
berperan sebagai spesies kunci dalam menjaga
keseimbangan ekosistem hutan (Rahmawati &
Dharmono, 2018; Prabowo et al., 2019). Selain peran
ekologisnya, beberapa spesies dimanfaatkan masyarakat
sebagai obat tradisional, pakan ternak, kayu bakar, dan
tanaman hias. Akar Ficus yang kuat membantu menahan
erosi dan menjaga stabilitas hidrologi, sementara kanopi
yang rimbun menyerap karbon dan polutan, memberikan
manfaat tambahan bagi lingkungan (Febriyanto et al.,
2020).

Berdasarkan hasil angket yang dilakukan kepada
dosen pengampu dan mahasiswa Jurusan Pendidikan
Biologi Universitas Lambung Mangkurat (ULM)
Banjarmasin, mayoritas menyatakan bahwa bahan ajar
yang ada saat ini belum efektif dalam membangkitkan
motivasi belajar, minim ilustrasi visual, dan belum
memuat kekayaan hayati lokal, khususnya terkait marga
Sebanyak  99%  mahasiswa menyatakan
memerlukan E-booklet untuk menunjang pembelajaran,
dan 94% tertarik menggunakan media pembelajaran
dalam  bentuk  E-booklet. —memperkuat urgensi
pengembangan bahan ajar yang mengintegrasikan potensi
lokal, termasuk marga Ficus, sangat relevan dan

Ficus.
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dibutuhkan dalam memfasilitasi proses pembelajaran
yang kontekstual dan interaktif dan menarik bagi
mahasiswa.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan
media pembelajaran dalam bentuk booklet maupun E-
booklet berbasis potensi lokal. Seperti Sabara et al.,
(2024) mengembangkan E-booklet
keanekaragaman Pa/mae dan memperoleh validasi sangat
baik, serta keterbacaan tinggi. Penelitian lain oleh
Tsaniyah (2023),juga menunjukkan hasil serupa dalam

bertema

pengembangan booklet botani famili Asteraceae. Hasil
dari kedua penelitian ini mengindikasikan bahwa media
pembelajaran berbasis potensi lokal memiliki tingkat
efektivitas yang tinggi dalam menunjang capaian
pembelajaran.

Kawasan Taman Biodiversitas Hutan Hujan Tropis
Lembah Bukit Manjai termasuk kawasan yang memiliki
keanekaragaman hayati tinggi dan telah menjadi lokasi
berbagai penelitian keanekaragaman flora, seperti jamur
makroskopis (Jarlina, 2021), tumbuhan paku (Majid et al.,
2022),makro epifit (Nafisah et al., 2023), tumbuhan lumut
(Noorsalamiah, 2023), dan famili Asteraceae (Rahilah et
al., 2023). Namun, kajian tentang genus Ficus di kawasan
ini masih sangat terbatas, padahal Ficus berperan sebagai
spesies kunci dalam menjaga keseimbangan ekosistem
hutan hujan tropis (Prabowo et al., 2019)

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus
pada pengembangan e-booklet mengenai keanekaragaman
marga Ficus di Taman Biodiversitas Hutan Hujan Tropis
Lembah Bukit Manjai. E-booklet dirancang sebagai
penunjang  capaian  pembelajaran mata  kuliah
Phanerogamae, terutama terkait kemampuan mahasiswa
dalam  mengidentifikas  tumbuhan  berbiji  dan
mendeskripsikan ciri-ciri tumbuhan berbiji, khususnya
marga Ficus.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan
Educational Design Research (EDR), yaitu pendekatan
penelitian yang berfokus pada pemecahan permasalahan
pendidikan proses  perancangan  dan
pengembangan desain pembelajaran. Desain yang

melalui

dikembangkan dapat berupa program, bahan ajar, strategi
pembelajaran dan pengajaran, serta produk atau sistem
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
konteks pendidikan tertentu (Zahra et al., 2024).
Pendekatan ini dipilih karena relevan dengan tujuan
penelitian, yaitu mengembangkan media pembelajaran
berupa e-booklet yang berbasis kebutuhan mahasiswa dan
konteks nyata pembelajaran biologi.
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Dalam pelaksanaannya, pendekatan EDR
dioperasionalkan menggunakan model pengembangan
Plomp sebagai kerangka kerja pengembangan produk.
Model ini dipilih karena sesuai  untuk
pengembangan perangkat pembelajaran,
tahapan yang lengkap, sistematis, dan aplikatif, serta
menekankan proses revisi berdasarkan masukan pakar
sebelum produk diujicobakan. Selain itu, model ini juga
mengakomodasi evaluasi bertahap, sehingga mendukung
pengembangan e-booklet yang efektif dan efisien dalam
menunjang pembelajaran (Plomp & Nieveen, 2013).
Dengan demikian, EDR berperan sebagai pendekatan

dinilai
memiliki

penelitian, sedangkan model Plomp berfungsi sebagai
model pengembangan produk.

Sampel penelitian ini berupa jenis Ficus yang terdapat
di Taman Biodiversitas Hutan Hujan Tropis Lembah
Bukit Manjai, yang dipilih sebagai sumber data utama
untuk pengembangan bahan ajar berupa E-booklet. Objek
penelitian adalah e-booklet keanekaragaman jenis Ficus
yang dikembangkan. Evaluasi kelayakan produk dalam
penelitian ini dilakukan oleh validator ahli yang meliputi
ahli materi, media, dan bahasa, sedangkan mahasiswa
Jurusan Pendidikan Biologi FKIP Universitas Lambung
Mangkurat dilibatkan sebagai subjek penelitian pada
tahap uji keterbacaan.

Penelitian ini mengkaji dua parameter utama, yaitu
validitas dan keterbacaan e-booklet berbasis potensi lokal
pada materi keanekaragaman Ficus. Validitas e-booklet
ditentukan berdasarkan penilaian tiga orang dosen ahli
yang meliputi ahli materi, media, dan bahasa, dengan
menggunakan angket validasi. Penyusunan instrumen
validasi dilakukan menggunakan skala Likert empat
tingkat (skor 1-4), yang terdiri atas 10 butir pernyataan
untuk ahli materi yang mencakup kesesuaian, kejelasan
dan kelengkapan materi, 13 butir pernyataan untuk ahli
media yang mencakup ukuran E-booklet, desain isi dan
desain sampul, serta 10 butir pernyataan untuk ahli bahasa
yang mencakup kejelasan dan ketepatan kalimat,
kesesuaian kaidah PUEBI, serta ketepatan penggunaan
istilah dan nama ilmiah. E-booklet dinyatakan sangat
valid apabila skor rata-rata hasil validasi mencapai > 85%
sesuai kriteria Akbar (2022).

Keterbacaan e-booklet diukur berdasarkan tanggapan
lima mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Lambung Mangkurat yang telah mengikuti
mata kuliah Phanerogamae. Pengukuran keterbacaan
dilakukan menggunakan angket keterbacaan yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat kemudahan media
dalam dipahami oleh mahasiswa. Angket keterbacaan ini
diadaptasi dari (Paramita et al., 2019) dan terdiri atas 15
butir pernyataan yang mencakup tiga aspek, yaitu format,
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isi, dan bahasa. Responden diminta memberikan penilaian
dengan memilih skor 1-5 pada setiap pernyataan sesuai
dengan persepsi mereka terhadap E-booklet yang
dikembangkan. Data keterbacaan dianalisis secara
kuantitatif dan diinterpretasikan berdasarkan kriteria
keterbacaan media menurut Millah et al., (2012) di mana
media pembelajaran dikategorikan sangat baik dari segi
keterbacaan apabila memperoleh skor persentase >
80,1%.

Validitas dan keterbacaan dianalisis secara kuantitatif
menggunakan persentase skor dari setiap aspek. Skor
akhir dibandingkan dengan kriteria kelayakan untuk
menentukan kelayakan e-booklet yang dikembangkan
sebagai media pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan E-Booklet Keanekaragaman Jenis
Ficus

Hasil penelitian pengembangan ini berupa media
pembelajaran e-booklet keanekaragaman marga Ficus
yang disusun berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan
Ficus di Kawasan Taman Biodiversitas Hutan Hujan
Tropis Lembah Bukit Manjai. E-booklet ini
dikembangkan untuk menunjang pembelajaran Biologi
pada mata kuliah Phanerogamae, khususnya materi Marga
Ficus.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, ditemukan lima
spesies Ficus di kawasan penelitian, yaitu Ficus fistulosa
Reinw. ex Blume, Ficus montana Burm.f., Ficus rosulata
C.C.Berg, Ficus uncinata (King) Becc., dan Ficus
variegata Blume. E-booklet yang dikembangkan memuat
deskripsi morfologi dan ekologi masing-masing spesies
Ficus berdasarkan hasil pengamatan lapangan, yang
disajikan secara sistematis dan disesuaikan dengan
capaian pembelajaran mata kuliah Phanerogamae. E-
booklet disusun dalam tiga bagian utama, yaitu
pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian pendahuluan
memuat pemaparan awal materi dan tujuan pembelajaran,
bagian isi menyajikan keanekaragaman spesies Ficus
yang ditemukan beserta ciri morfologi dan perannya,
sedangkan bagian penutup dilengkapi dengan soal
evaluasi berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi (C4—
C6) serta petunjuk penggunaan e-booklet. Tampilan
visual berupa foto hasil dokumentasi lapangan dan
ilustrasi morfologi disertakan untuk memperjelas
karakteristik setiap spesies sehingga e-booklet bersifat
informatif dan menarik.

Tampilan E-Booklet dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Tampilan E-booklet
No. Tampilan E-Booklet

Keterangan
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Validitas E-Booklet

Hasil validasi E-Booklet dilakukan oleh tiga validator
yang mengevaluasi aspek kelayakan isi, tampilan media,
dan kebahasaan sesuai dengan bidang keahliannya

masing-masing. Setiap validator memberikan penilaian
menggunakan lembar validasi sesuai keahliannya masing-
masing. Adapun hasil validasi disajikan sebagai berikut:

1. Validasi Ahli Materi

Validasi materi e-booklet didasarkan pada hasil
penilaian oleh satu orang ahli materi. Pengujian
validitas materi dilakukan untuk mengetahui e-
booklet yang dikembangkan telah memenuhi

kesesuaian antara konsep dan isi. Hasil validasi oleh
validator ahli materi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil validasi ahli materi

Gina Aprillita, Dewi Amelia, Luthfiana Nurtamara: Pengembangan E-Booklet Keanekaragaman Jenis
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No. Indikator Penliaian Skor
1. Kemudahan materi 4
keanekaragaman Ficus untuk
dipahami
2. Kesesuaian konsep materi 4
keanekaragaman Ficus
dengan materi
Magnoliophyta
3. Kesesuaian konsep materi 4
keanekaragaman Ficus
dengan CPMK dan Sub-
CPMK mata kuliah
Phanerogamae
4. Kesesuaian konsep 4
keanekaragaman Ficus
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No. Indikator Penliaian Skor

dengan materi dalam mata
kuliah Phanerogamae

5. Kebenaran konsep 4
keanekaragaman Ficus
ditinjau dari segi keilmuan

6. Kelengkapan konten terkait 4
keanekaragaman Ficus

7. Kejelasan dalam 4

menyampaikan informasi
deskripsi  keanekaragaman

Ficus
8. Keterkaitan materi 4
keanekaragaman Ficus
dengan kondisi di lingkungan
sekitar
9. Kemuktahiran informasi dan 4
kesesuaian contoh dalam e-
booklet
10. Kelengkapan gambar dan 3
kesesuaian informasi yang
disajikan
Total Skor 39
Persentase Validasi 97,50%
. N Sangat
Kriteria Validasi Valid

Berdasarkan Tabel 2, total skor yang
diperoleh dari hasil penilaian tersebut adalah 39
dari nilai maksimum 40 dengan persentase
validasi sebesar 97,50%. Berdasarkan kriteria uji
validasi menurut (Akbar, 2022) skor tersebut
termasuk kriteria sangat valid. Hasil validasi e-
booklet oleh ahli materi dikatakan sangat valid
setelah melalui proses perbaikan berdasarkan
kritik dan rekomendasi ahli materi.

Beberapa indikator yang memiliki skor
tertinggi sebesar 4 yaitu uraian materi yang
sangat mudah dipahami, konsep materi
sangat sesuai dengan CPMK dan Sub-
CPMK mata kuliah Phanerogamae, konsep
materi sangat benar dari segi keilmuan,
materi  sangat lengkap, penyampaian
informasi sangat jelas dan memiliki
informasi yang sangat mutakhir dan contoh
yang terkini. Dengan demikian, e-booklet
memiliki informasi yang lengkap, jelas dan
mudah dipahami serta dapat membantu
pembaca memahami konsep materi.
Menurut Pralisaputri et al., (2016) booklet
ini menyajikan informasi utama secara jelas

sehingga mudah dimengerti oleh pembaca,
dan disertakan gambar guna menambah
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ketertarikan. Sejalan dengan (Arsyad, 2013)
bahwa gambar atau contoh dalam booklet
mendukung penguatan konsep sekaligus
mempermudah pembaca dalam memahami
dan mengingat materi. Berdasarkan hasil
validasi oleh ahli materi, masih terdapat
indikator penilaian yang mendapat skor rendah
yaitu sebesar 3 yaitu kelengkapan gambar dan
kesesuaian informasi. Gambar dan informasi
yang disajikan kurang lengkap terkait informasi
pengambilan titik lokasi penemuan tumbuhan
Ficus menyesuaikan gambar, tidak adanya sitasi
pada klasifikasi tumbuhan, judul gambar yang
belum dicantumkan, penulisan nama latin yang
belum sesuai dan adanya penjelasan pada
gambar yang masih menggunakan bahasa inggris
dan belum diterjemahkan ke dalam bahasa
indonesia.

Menurut Sari & Harahap, (2021) bahwa
keselarasan antara gambar dan informasi
mendukung pemahaman konsep mahasiswa
secara utuh. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan
perbaikan  dengan = menambahkan  dan
melengkapi gambar dan informasi yang
diperlukan agar isi media menjadi lebih lengkap,
informatif dan mudah dipahami.

Validasi Ahli Media

Proses validasi e-booklet oleh ahli media
bertujuan untuk memastikan kesesuaiannya dalam
kegiatan pembelajaran. Validasi ini mencakup
penilaian terhadap ukuran, desain sampul, dan
desain isi e-booklet. Aspek-aspek ini dinilai
berdasarkan indikator-indikator tertentu yang
berkaitan dengan kemudahan penggunaan, estetika,
dan keterbacaan media. Hasil validasi ahli media
terhadap e-booklet disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil validasi ahli media

No. Indikator Penliaian Skor
Ukuran E-Booklet
1.  Ukuran media sesuai 4
digunakan dalam pembelajaran
2. Kesesuaian tampilan media 4

dengan materi yang disajikan
3. Kemudahan penggunaan 4
media ajar e-booklet
Desain Sampul

4.  Memiliki penempatan titik 4
fokus (center point) yang tepat

5. Penataan dan proporsi elemen 4
visual
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No. Indikator Penliaian Skor

6. Pemilihan warna judul yang 3
kontras dengan warna latar
belakang, sehingga jelas dan
nyaman untuk dilihat

7. Penggunaan jenis huruf 4
Desain Isi

8. Kejelasan penyajian teks 4

9. Susunan  e-booklet  dibuat 4

secara sistematis

10. Kualitas gambar jelas dengan 4
penggunaan  warna  yang
nyaman secara visual

11. Ketepatan warna  gambar 4
sesuai dengan warna asli Ficus.
12.  Pengaturan kombinasi warna 4

dalam konten materi
13.  Tampilan media e-booklet 4
secara keseluruhan

Total Skor 51
Skor Validasi 98,08%
. Cy Sangat
Kriteria Validasi Valid

Berdasarkan Tabel 3, total skor yang
diperoleh dari hasil penilaian tersebut adalah 51 dari
nilai maksimum 52 dengan persentase validasi
sebesar 98,08%. Berdasarkan kriteria uji validasi
menurut (Akbar, 2022)skor tersebut termasuk
kriteria sangat valid. Hasil uji validasi oleh ahli
materi yakni sangat valid setelah dilakukan
perbaikan berdasarkan masukan dan kritik dari ahli
media.

Beberapa indikator yang memiliki skor
tertinggi sebesar 4 ukuran media yang sangat sesuai,
sangat mudah dibawa, memiliki pusat pandangan
yang sangat baik, komposisi dan ukuran tata letak
yang sangat sesuai, penggunaan warna kontras
dengan latar belakang, jenis huruf yang jelas dan
nyaman dilihat, tulisan dalam e-booklet sangat jelas,
struktur yang sangat sistematis, kualitas gambar
yang sangat baik dan jelas, warna gambar sangat
sesuai dengan warna asli tumbuhan. Selain itu,
tampilan keseluruhan dinilai sangat menarik.
Menurut Prasetiyo & Perwiraningtyas, (2017)
penyusunan materi yang runtut dan terstruktur
mendukung pembaca dalam memahami materi
secara lebih optimal. Sejalan dengan (Paramita et
al., 2019) bahwa penyusunan media booklet yang
sistematis menjadi faktor penting agar fungsi dan
perannya dalam mendukung pembelajaran dapat
dioptimalkan. Dengan demikian, e-booklet yang
dikembangkan memenuhi aspek indikator penilaian
dari segi media.
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media,
masih terdapat indikator penilaian yang mendapat
skor rendah yaitu sebesar 3 yaitu pemilihan warna
judul yang kontras dengan warna latar belakang,
sehingga jelas dan nyaman untuk dilihat. Menurut
Juanda (2024), pemilihan warna huruf yang kontras
dengan latar belakang diperlukan untuk menjaga
keterbacaan teks. Berdasarkan hal tersebut,
penggunaan warna kemudian dibuat kontras dengan
warna latar belakang agar memiliki tingkat kontras
yang tinggi terhadap warna latar belakang, sehingga
judul menjadi lebih jelas, nyaman, dan mudah
terbaca oleh pembaca

Validasi Ahli Bahasa

Validitas bahasa e-booklet dilakukan oleh ahli
bahasa. Aspek kebahasaan menjadi bagian penting
dalam validasi e-booklet untuk memastikan
penulisan agar baik dan benar. Validasi bahasa
dilakukan dengan menilai berbagai indikator, seperti
kejelasan kalimat, ketepatan struktur, keefektifan,
serta kesesuaian dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI). Hasil validasi bahasa
oleh ahli disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil validasi ahli bahasa

No. Indikator Penliaian Skor

1. Kejelasan struktur kalimat 4

2. Ketepatan struktur kalimat 4

3. Keefektifan kalimat 3

4. Kalimat yang digunakan tidak 4
menimbulkan penafsiran ganda
maupun kesalahpahaman

5. Keterpahaman bahasa 4

6. Kelugasan dan kesederhanaan 4
bahasa

7. Kesesuaian bahasa dengan 3
kaidah PUEBI

8. Ketepatan penulisan nama 4
ilmiah

9. Penulisan istilah sesuai dengan 4
kaidah bahasa Indonesia

10.  Ketepatan tata bahasa 3

Total Skor 37
Skor Validasi 92,50%
o . Sangat
Kriteria Validasi Valid

Berdasarkan Tabel 4, total skor yang
diperoleh dari hasil penilaian tersebut adalah 37 dari
nilai maksimum 40 dengan persentase validasi
sebesar 92,50%. Berdasarkan kriteria uji validasi
menurut (Akbar, 2022) skor tersebut termasuk
kriteria sangat valid. E-booklet termasuk dalam
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kategori sangat valid setelah dilakukan perbaikan
berdasarkan masukan dan evaluasi dari ahli bahasa.

Beberapa indikator yang memiliki skor
tertinggi sebesar 4 yaitu susunan kalimat yang
sangat jelas, struktur kalimat yang sangat tepat,
kalimat yang digunakan sangat mudah dimengerti,
sangat lugas dan sederhana, tidak menimbulkan
penafsiran ganda dan penulisan nama ilmiah dan
istilah yang sangat sesuai. Pralisaputri et al., (2016)
menyatakan bahwa booklet berisikan berbagai
menyampaikan informasi pokok dengan bahasa
baku yang jelas dan mudah dipahami oleh pembaca.
Sejalan dengan Savitri et al., (2016) penggunaan
bahasa dan kosakata harus jelas serta tidak
menimbulkan penafsiran ganda, sehingga maksud
kata dan kalimat mudah dipahami pembaca..
Dengan demikian, aspek kebahasaan dalam e-
booklet yang dikembangkan telah memenuhi
indikator penilaian.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli bahasa,
masih terdapat indikator penilaian yang mendapat
skor rendah yaitu sebesar 3 yaitu keefektifan
kalimat, penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah
PUEBI dan ketepatan tata bahasa. Menurut Savitri et
al., 2016) ketepatan bahasa yang digunakan
mendukung pembaca dalam memahami makna dan
pesan yang disampaikan melalui media. Panjaitan et
al., (2021) menyatakan bahwa penggunaan kaidah
yang benar dapat mempengaruhi keterbacaan media
itu sendiri dan dapat memudahkan pembaca
memahami isi media. Sejalan dengan Wardianti &
Jayati, (2018) yang menyatakan bahwa kesesuaian
kaidah kebahasaan berperan dalam memudahkan
pemahaman  pembaca  terhadap  informasi.
Berdasarkan  hal tersebut, e-booklet yang
dikembangkan kemudian dilakukan perbaikan
terhadap kalimat-kalimat yang dinilai kurang efektif,
penyesuaian bahasa agar sesuai dengan kaidah
PUEBI, serta penataan ulang struktur kalimat untuk
meningkatkan ketepakatan tata bahasa agar media
menjadi lebih mudah dipahami oleh pembaca.

Keterbacaan E-Booklet

Uji keterbacaan dilakukan oleh 5 orang mahasiswa
Pendidikan Biologi FKIP ULM Banjarmasin yang telah
menempuh dan lulus dalam mata kuliah Phanerogamae
Penelitian dilakukan dengan membagikan lembar angket

keterbacaan berisi beberapa pernyataan mengenai
keterbacaan media E-Booklet yang telah dikembangkan.
Terdapat 3 aspek yang menjadi indikator penilaian yaitu
aspek format, isi dan kebahasaan. Adapun hasil uji
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keterbacaan yang diberikan oleh mahasiswa/i dapat dilihat
pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji keterbacaan

No. Pernyataan Rata-rata
Format

1. Tampilan cover  e-booklet 34
menarik

2. Layout proporsional 34

3.  Tampilan e-booklet menarik 4

4.  Media ajar e-booklet sederhana 3,4
dan mudah dipahami

5.  Media ajar e-booklet bersifat 3,8
praktis sehingga dapat
digunakan di berbagai tempat

6.  Tulisan dalam e-booklet jelas 3.4

7.  Ketepatan pemilihan ukuran 3.4
huruf, warna, dan kejelasan
gambar memudahkan
keterbacaan dan pemahaman

8. Kualitas tampilan gambar/foto 4
baik

Isi

9.  Materi e-booklet mudah 3,4
dipahami.

10. Materi e-booklet meningkatkan 3,8
pengetahuan tentang
keanekaragaman marga Ficus.

11. Keselarasan materi  dengan 3,8
tujuan pembelajaran

Bahasa

12. Bahasa penyampaian materi 3,8
sederhana dan sesuai kaidah
EYD

13. Penggunaan gambar atau foto 3,8
mendukung pemahaman materi

14. Terdapat wuraian  mengenai 3,8
istilah-istilah ~ yang  belum
dikenal

15. Penggunaan bahasa Dbersifat 3,6
komunikatif

Jumlah Skor 54,8
Skor Maks 60
Total Skor (%) 91,33%
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Kriteria Keterbacaan Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 5, didapatkan skor sebesar 54,8
dengan presentase skor 91,33%. Berdasarkan kriteria uji
keterbacaan menurut Millah et al., (2012), skor tersebut
termasuk kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut,
e-booklet dapat dikategorikan sangat baik sebagai
penunjang mata kuliah Phanerogamae.

Pada aspek format, indikator seperti tampilan
cover, layout, dan ukuran huruf memperoleh skor rata-rata
3,4. Nilai ini paling rendah dibanding aspek lainnya
karena masih terdapat kekurangan, seperti ukuran huruf
yang terlalu kecil. Menurut (Sarip et al., 2022)keterbacaan
sangat dipengaruhi oleh jenis dan ukuran huruf, sehingga
dilakukan perbaikan pada ukuran font. Indikator
kemudahan penggunaan media dan kualitas gambar
memperoleh skor lebih tinggi, masing-masing 3,8 dan 4.
Gambar yang digunakan berkualitas tinggi dan relevan,
mendukung penyampaian materi sebagaimana dinyatakan
oleh (Istifarida et al., 2017)

Pada aspek isi, indikator kemudahan pemahaman
materi mendapat skor rata-rata 3,4, sedangkan indikator
penambahan pengetahuan dan kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran mendapat skor 3,8. Materi disajikan jelas,
sederhana, dan sesuai CPMK mata kuliah Phanerogamae.
Hal ini sejalan dengan (Sarip et al., 2022) bahwa media
yang menyajikan materi sederhana dan mudah dipahami
dapat meningkatkan minat belajar.

Aspek bahasa memperoleh skor rata-rata 3,8
untuk indikator kesesuaian dengan EYD, gambar
pendukung, dan penjelasan istilah. Bahasa yang
komunikatif memperoleh skor 3,6. Hal ini menunjukkan
bahasa dalam e-booklet sudah baik dalam menyampaikan
informasi. Menurut (Abdiah, 2023) bahan ajar yang
berkualitas menyajikan materi terstruktur dan mudah
dipahami.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini menghasilkan e-booklet yang sangat valid
dan layak sebagai media pembelajaran. E-booklet
mendapatkan persentase validitas sebesar 97,50% dari
penilaian ahli materi (sangat valid), 98,08% dari validasi
media (sangat valid), dan [perbaiki angka] dari validasi
bahasa (sangat valid). Keterbacaan E-booklet dinyatakan
sangat baik berdasarkan hasil uji keterbacaan yang telah
dilakukan dengan persentase sebesar 91,33%. Oleh karena
itu, e-booklet layak digunakan sebagai penunjang proses
pembelajaran pada mata kuliah Phanerogamae.

Saran
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Penelitian ini hanya sampai pada tahap validitas dan uji
keterbacaan. Perlu dilakukan penelitian lanjutan ke tahap
assessment dengan melakukan uji efektivitas guna
mengetahui tingkat efektivitas penggunaan e-booklet.
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